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ABSTRAK

PERAN MAJELIS JEMAAT SEBAGAI PENDAMPING PASTORAL DI GKPS
TANGERANG

Oleh : Friska Roma Santy Girsang (01072156)

Menyadari pentingnya, pelayanan pendampingan dan konseling pastoral ditengah
pelayanan jemaat, maka pada tahun 2012 sinode GKPS menjadikan pastoral sebagai tema
tahun tersebut. Pendampingan pastoral oleh majelis jemaat GKPS Tangerang sebagai
wujud dari Tahun pastoral yang diangkat oleh sinode pusalbh\GKPS, menyangkut dengan
visi GKPS menjadi pembawa berkat dan peduhi masyarakat serta misi
mengembangkan dan memperdalam spiritualitas rpusat kepada Allah.

Pendampingan pastoral merupakan suatu hal y menyebabkan majelis jemaat
mengalami kendala yang bersifat tehnisg¥e pemahaman akan pastoral,
kurangnya kesadaran dalam diri atas kek orang lain dan hubungan relasi yang
belum terbangun. Oleh karena itu, , penyusun mengajukan usulan akan
pelaksanaan pendampingan pastorall oleh S jemaat agar berjalan sesuai dengan
fungsinya. Adapun usulan pel pingan pastoral oleh majelis jemaat ada
tiga, yaitu : menjalin hubu jalin kepercayaan dan konsisten dalam melakukan
pendampingan pastoral. Namu dengan peran majelis jemaat ketika melakukan

pendampingan pastoralS@ibutuhkaf) kemurnian hati, penghargaan tanpa syarat dan sikap
yang penuh em i

Kata kunci : KPS, GKPS Tangerang, Tahun Pastoral, Pendampingan dan
Konseling Pastoral, dan Majelis Jemaat.

Lain-lain :
ix+ 57 hal ; 2014
26 (1983-2012)

Dosen Pembimbing : Pdt. Yahya Wijaya, Ph.D
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BAB I
PENDAHULUAN
1.  Latar Belakang Permasalahan

Pendampingan dan konseling pastoral adalah alat-alat berharga yang melaluinya
gereja tetap relevan kepada kebutuhan manusia.® Keduanya, merupakan cara gereja agar
dapat menolong manusia dengan menerjemahkan Injil melalui hubungan seseorang secara
mendalam dan orang lainnya di dalam pelayanan. Menurut Clinebell, pendampingan
mencakup pelayanan yang saling menyembuhkan serta menumbuhkan di dalam suatu
jemaat dan komunitasnya sepanjang perjalanan hidup mereka sedangkan dalam konseling
adalah sebuah dimensi dari pendampingan untuk mengatashmasalah-masalah atau krisis

yang mereka dihadapi. > Dalam pendampingan h ng tercipta antara yang

sejajar, dan merupakan
an adalah pendamping, maka
timbal balik, tetap ada kelebihan
pastoral lebih bersifat holistik yang

meliputi aspek fisik, psikis, so edangkan konseling pastoral merupakan

ungkapan pendampingan rsifat memperbaiki, yang berusaha membawa

kesembuhan bagi je yang s g Menderita gangguan fungsi dan kehancuran pribadi

karena Krisis.

Progra dampingan tidak bisa melepaskan peran penting konseling pastoral

dalam menjal

jpfan secara mendalam yang lebih bermakna. Hubungan itu
memungkinkan timbulnya kekuatan dan pertumbuhan yang menyembuhkan baik dalam
diri orang-orang yang dilayani tersebut maupun di dalam relasi-relasi mereka. Melalui
pendampingan dan konseling pastoral, gereja tetap dapat relevan kepada segala situasi di
tengah krisis yang dihadapi manusia, baik yang bersifat sosial, maupun individual, seperti

tekanan jiwa atau stress mental yang dialami banyak orang.

Menyadari pentingnya, pelayanan pendampingan dan konseling pastoral ditengah
pelayanan jemaat, maka pada tahun 2012 sinode GKPS menjadikan pastoral sebagai tema

1 Howard Clinebell, Tipe-Tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral, (Yogyakarta: Kanisius, 2002),
p. 17.

21bid., p. 32.



tahun tersebut. Tahun pastoral yang diangkat oleh sinode pusat GKPS menyangkut dengan
visi GKPS menjadi pembawa berkat dan peduli pada masyarakat serta misi
mengembangkan dan memperdalam spiritualitas yang berpusat kepada Allah.® Upaya
menolong orang agar mendapatkan kesembuhan, topangan, bimbingan, dan pendamaian
membuat situasi ini mendorong gereja GKPS untuk lebih meningkatkan pelayanan
pastoralnya. Menurut Pdt Jaharianson Saragih yang merupakan seorang konselor sekaligus
sebagai pimpinan pusat GKPS (Ephorus) mengatakan, jemaat membutuhkan pembenahan
kualitas hidup melalui pendekatan psikologis dan rohani. Bila diabaikan maka dikuatirkan
jemaat akan meninggalkan persekutuan dan berakibat fatal bagi masa depan gereja. Oleh
karena itu sinode pusat memutuskan agar seluruh jemaat GKPS membentuk tim

pastoral. * Melalui pelayanan tim pastoral tersebut, gerefa mengharapkan agar jemaat

menjadi lebih bersikap kritis, kreatif, dan berpen alam menyikapi pelbagai

persoalan kehidupan.

Keputusan sinode pusat yang menet:

hanya melakukan pelayanan
dan mengawasi supa:
dalam periode ini
Padahal mere
proses pembe
minggu oleh seoraf@ Pendeta. Pembekalan dilakukan dengan metode pengajaran learning
by doing. Tim pastoral juga dibekali dengan pengetahuan konseling pastoral. Tujuannya
adalah agar tim pastoral dapat membantu jemaat yang mengalami krisis hebat secara lebih
personal. Selama pembekalan, tim pastoral dapat belajar sambil mempraktekkan hasil
pembekalan yang mereka dapatkan melalui seorang supervisor, yaitu Pdt Mercy Anna

Saragih.®

3 http://gkps.or.id/2013/09/klinik-pastoral-gkps, diakses tanggal 24 Oktober 2013.
4 bid.
5 Mercy Anna Saragih, Modul Pembekalan dalam Konseling Pastoral, Jakarta, tanggal 9, 16, 23 Juni, 2012.
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Bahan dalam pembekalan yang diberikan bagi tim pastoral yaitu®’

1. Minggu pertama : Verbatim. Pembekalan pertama, yang diberikan bagi anggota tim
pastoral adalah mengenai verbatim. Percakapan antara seorang konselor dan
konseli. Bagaimana seorang konselor mampu berempati terhadap konseli yang

datang meminta bantuan kepada mereka.

2. Minggu kedua : Self Verbatim. Pada tahap pembekalan kedua, anggota tim pastoral
diajarkan bagaimana seorang konselor agar mampu melakukan pengendalian diri
ketika akan mendampingi konseli melakukan penyelesaian terhadap masalahnya.
Melibatkan konseli secara keseluruhan agar tidak bergantung kepada konseli untuk

menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh konse

3. Minggu ketiga : Biblical Image. Pembekalan lalui kehidupan salah satu

tokoh alkitab yang dapat menginspirasi, emiliki pengaruh positif

jemaat, warta jemaat dan khotbah. Melalui

sosialisasi tersebut tim pastora apkan agar majelis dan jemaat secara keseluruhan

kan berhenti ketika tahun pastoral berakhir melainkan
ya. Namun pada kenyataannya sosialisasi saja tidak cukup
yang harus dilakukan oleh tim pastoral. Dalam observasi awal,
penulis menemukan bahwa tim pastoral yang sudah terbentuk sejak tahun 2012 hingga saat
ini baru melakukan perkunjungan sebanyak dua kali. Perkunjungan dilakukan kepada
anggota jemaat yang sedang dirawat di rumah sakit. Perkunjungan dilakukan pada bulan
Februari 2013 dan November 2013. Pelayanan yang baru berlangsung sebanyak dua kali
ini menunjukan ada masalah yang terjadi dalam diri tim pastoral GKPS Tangerang, baik
itu masalah teknis sehingga sulit untuk melakukan tugas dan perannya maupun masalah-

masalah lain yang sifatnya mungkin secara teologis.

6 Mercy Anna Saragih, Modul Pembekalan dalam Konseling Pastoral, Jakarta, tanggal 9, 16, 23 Juni, 2012.
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1.2 Rumusan Permasalahan

1.  Apakah kendala yang dialami oleh majelis GKPS Tangerang ketika melakukan
pendampingan pastoral tergolong kendala yang bersifat tehnis-praktis ataukah

kendala teologis?

2.  Upaya apa yang idealnya dilakukan agar majelis jemaat sebagai pendamping pastoral

berjalan sesuai dengan fungsinya?

1.3 Tujuan Penulisan

1.  Mengetahui kendala yang dialami Majelis GK ng baik bersifat tehnis-

praktis atau kendala teologis

2. Memberikan sumbangsih bagi agar pendampingan pastoral dapat

berjalan sesuai dengan fungsin

1.4 Judul Penulisa

rumusan permasalahan, dan tujuan penulisan skripsi, maka

skripsi dengan judul:

Jemaat Sebagai Pendamping Pastoral di GKPS Tangerang

1.5 Metode Penulisan

Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk membahas skripsi ini adalah
penelitian kualitatif. Tujuan metode penelitian kualitatif adalah mengumpulkan dan
menganalisa data dan menemukan sifat dari masalah yang diteliti. ' Metode ini, lebih
menekankan pada pemahaman fenomena sosial yang dilihat dari perspektif pelaku peneliti
melalui partisipasinya dalam kehidupan sehari-hari dari kelompok sosial yang sedang

7 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2003), p. 5.



diteliti, atau berbaur dengan fenomena yang akan di teliti®. Adapun cara penggalian data
meliputi studi literatur dan penelitian lapangan. Studi literatur penyusun gunakan untuk
memahami dan menjabarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, dan penelitian
lapangan penyusun akan melakukan observasi, dan wawancara dengan melakukan
pengalaman, mendengarkan, berbicara, berinteraksi, bertanya, dan menangkap apa yang

tersirat.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN
Dalam pendahuluan penulis akan menjela

n latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan penulisan, ulisan, tujuan penulisan,

metode penulisan dan sistematik

BAB |1 ANALISIS HASIL P
SEBAGAI PENDA

BAB I11 PENDAMPINGAN YANG DIGUNAKAN OLEH
JEMAAT SEBAGAI PENDAMPING PASTORAL Dl

GERANG

Dalam Bab ini berisi refleksi teologis majelis jemaat dalam menjalankan
perannya sebagai pendamping pastoral dan usulan aksi pendampingan dan
konseling pastoral di GKPS Tangerang.

BAB IV PENUTUP

Bab ini akan berisi kesimpulan dari penulis beserta sumbangan pemikiran

bagi majelis jemaat, GKPS Tangerang, dan sinode GKPS.

8 Karmito, “Tehnik Penelitian Teologia: Sebuah Penalaran Konsep-konsep Teoritis dan Kerangka limiah”,
Gema, Edisi 42, (Yogyakarta: UKDW, 1992), p. 94.
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